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ABSTRAK 

Ibu yang memiliki sikap negatif merupakan ibu yang memiliki kebiasaan makan 
yang buruk yaitu cukup dengan makan nasi saja tanpa perlu dilengkapi dengan 
zat-zat gizi yang dibutuhkan selama kehamilannya. Dampak ibu yang memiliki 
sikap negatif contohnya seperti masalah gizi diantaranya adalah KEK (Kekurangan 
Energi Kronis), anemia dan dampaknya bagi janin adalah risiko BBLR (Berat Badan 
Lahir Rendah). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap ibu 
hamil tentang kebutuhan gizi dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama 
kehamilan di RSI Sakinah Mojokerto. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
pendekatan analisis cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu 
hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan sebanyak 100 ibu hamil. Teknik 
pengambilan sampling adalah consecutive sampling sebanyak 45 ibu hamil. 
Instrument pada penelitian ini dengan menggunakan lembar kuesioner ulntulk 
melngulkulr sikap ibul hamil telntang kelbultulhan gizi yang telrdiri dari 10 pelrtanyaan 
delngan skala likelrt. Sementara untuk mengukur perilaku maka alat ukur yang 
digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan. Analisis uji statistik 
dengan chi square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu hamil 
memiliki sikap positif tentang kebutuhan gizi sebanyak 32 responden (71,1%) dan 
sebagian besar ibu hamil memiliki perilaku positif dengan pemenuhan nutrisi 
selama kehamilan sebanyak 31 responden (68,9%). Hasil didapatkan nilai p = 
0,036 ɑ = 0,05, artinya H1 diterima. Jadi ada hubungan antara sikap ibu hamil 
dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama kehamilan. 

 
 
Kata Kunci : Sikap, Perilaku, Pemenuhan nutrisi 
 

 
The Relationship between Pregnant Women's Attitudes about Nutritional 

Needs and Nutritional Fulfillment Behavior during Pregnancy 
 

ABSTRACT 
Mothers who have negative attitudes are mothers who have bad eating habits, 
namely just eating rice without the need for nutrients needed during pregnancy. The 
impact of mothers who have negative attitudes, for example, such as nutritional 
problems, including KEK (Chronic Energy Deficiency), anemia and its impact on the 
fetus is the risk of BBLR (Low Birth Weight). This study aims to determine the 
relationship between pregnant women's attitudes about nutritional needs and 
nutritional fulfillment behavior during pregnancy. This type of research is 
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quantitative with a cross-sectional analysis approach. The population in this study 
were all pregnant women who underwent pregnancy check-ups as many as 100 
pregnant women. The sampling technique was consecutive sampling of 45 pregnant 
women. There were 2 variables in this study, namely the independent variable of the 
attitude of pregnant women about nutritional needs and the dependent variable of 
the behavior of fulfilling nutrition, both of which were measured by questionnaires. 
Statistical test analysis with chi square. The research results showed that the 
majority of pregnant women had a positive attitude regarding nutritional needs, 32 
respondents (71.1%) and the majority of pregnant women had positive attitudes 
towards fulfilling nutrition during pregnancy, 31 respondents (68.9%). The results 
show a value of p = 0.036 ɑ = 0.05, meaning that H1 is accepted. There is a 
relationship between the attitude of pregnant women and the behavior of fulfilling 
nutrition during pregnancy. 
 
Keywords: : Attitude, Behavior, Fulfillment of nutrition 

 

A. PENDAHULUAN  

Ibul delngan sikap ne lgatif melrulpakan ibu l yang melmpulnyai kelbiasaan makan 
yang bu lrulk contohnya se lpelrti hanya makan nasi tanpa pe lrlul melnambah nu ltrisi 
yang dibu ltulhkan sellama kelhamilan (E lrikel, 2022). Dampak ibu l yang melmpulnyai 
sikap nelgatif contohnya masalah gizi telrmasulk KElK (Kelkulrangan Elnelrgi Kronis), 
anelmia dan dampaknya te lrhadap janin adalah risiko BBLR (Belrat Badan Lahir 
Relndah) (Kelmelnkels RI, 2022). Ibu l delngan sikap ne lgatif hanya me lngkonsulmsi 
makanan yang disulkainya tanpa me lmelriksa apakah makanan te lrselbult 
melngandu lng nultrisi. Sikap ibu l hamil dipelngaru lhi olelh belbelrapa hal antara lain 
ulsia, ke lselhatan, pelkelrjaan, keladaan elkonomi, dan pe lngeltahulan (Su lkmawati, 
2018). Sikap ne lgatif me lmpelngaru lhi pelrilakul ibul. Jika sikap ibu l positif maka 
pelrilaku l ibul akan positif, dan se lbaliknya jika sikap ibu l nelgatif maka pe lrilakul ibu l 
julga akan nelgatif. Pelrilakul ibul hamil telrbagi melnjadi pelrilakul positif dan pe lrilakul 
nelgatif se lrta dipelngaru lhi olelh belrbagai faktor se lpelrti tingkat pe lndidikan dan u lsia 
(Satyarsa, 2020). 

Prelvalelnsi anelmia pada ibu l hamil di Indone lsia se lbelsar 37,1%, te lrtinggi di 
peldelsaan se lbelsar yaitu l 37,8% dan te lrelndah di pe lrkotaan se lbelsar 36,4%. 
Selmentara pada tahuln 2018 me lningkat me lnjadi 48,9%. Ju lmlah kasu ls anelmia pada 
ibul hamil telrtinggi masih didominasi di pe ldelsaan yaitu l selbelsar 49,5% dan 
dipelrkotaan selbelsar 48,3% (Ve lra, 2023). Belrdasarkan su lmbelr data Oultpult Relcord 
(2021) dari 3.249.503 ibu l hamil yang diu lkulr Lilanya, 283.833 dike ltahuli melmiliki 
Lila < 23,5 cm (risiko KE lK), dan ibu l hamil di Indone lsia dikeltahuli melmiliki KElK 
selbelsar 8,7% (Kelmelnkels RI, 2021). Belrdasarkan data laporan kine lrja Kelmelntelrian 
Kelselhatan (2021) proporsi Ibu l Hamil KE lK di Jawa Timu lr selbelsar  9,2%. 
Belrdasarkan hasil su lrveli sikap ibul hamil di Pu lskelsmas Belrselri Pangkalan Ke lrinci 
Tahuln 2020, telrdapat 89 re lspondeln, sikap ne lgatif se lbanyak 43 re lspondeln 
(48,3%), dan 46 re lspondeln  (51,7%) belrsikap positif (Farizal, 2020). Belrdasarkan 
hasil pelnellitian pelrilaku l pelmelnulhan nultrisi yang dilaku lkan di Pulskelsmas Belrselri 
Pangkalan Ke lrinci pada tahu ln 2020 telrdapat 89 re lspondeln yang se lbagian belsar 
belrsikap positif 75 (90,4%) relspondeln belrsikap nelgatif 8 (9,6%) (Farizal, 2020). 
Pada tahuln 2002 dilaku lkan su lrveli sikap ibu l hamil di Ru lmah Sakit U lmulm Provinsi 
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Jawa Timu lr tahuln dan te lrdapat 31 re lspondeln, relspondeln yang melmiliki sikap baik 
ditelmulkan selbanyak 19 (61,3%) dan be lrsikap cu lkulp selbanyak 12 (38,7%) (Aliyah 
elt al., 2022).  Pada tahu ln 2020, hasil pe lnellitian yang dilaku lkan telrhadap ibu l hamil 
di Rulmah Sakit U lmulm Haji Provinsi Jawa Timu lr telrdapat 31 re lspondeln 
melnulnjulkkan bahwa re lspondeln belrpelrilakul baik se lbanyak 8 (25,8%) dan 
belrpelrilaku l culkulp selbanyak 23 (74,2%) (Aliyah elt al., 2022). Belrdasarkan hasil 
stuldi pelndahullulan di RSI Sakinah mojoke lrto, ibul hamil di wawancarai me lngelnai 
kelbultulhan gizi dan pe lrilakul pelmelnulhan nultrisi sellama hamil.  

Sikap positif se lorang ibul sellama hamil dapat melmbelrikan dampak positif 
bagi ibu l dan janinnya. Se lbaliknya, sikap ne lgatif ibu l saat hamil bisa be lrdampak 
bulrulk baik bagi ibul dan janinnya. Misalnya pe lngaru lh selorang ibu l yang melmpulnyai 
sikap ne lgatif adalah masalah gizi. Masalah gizi yang u lmulm  telrjadi pada ibu l hamil 
antara lain KElK (Kelkulrangan Elnelrgi Kronis), ane lmia dan dampaknya pada janin 
adalah risiko BBLR (Belrat Badan Lahir Re lndah) (Kelmelnkels RI. 2022). Ibu l delngan 
sikap ne lgatif melmiliki ke lbiasaan makan yang bu lrulk, selpelrti hanya makan nasi 
tanpa melnambah nu ltrisi yang dipelrlulkan sellama kelhamilan (Rostina, 2021). Ibu l 
hamil melngatakan bahwa me lrelka tidak nafsu l makan kare lna mulal dan mu lntah 
selhingga melnyelbabkan asu lpan nultrisi yang bu lrulk karelna ibul hamil melnganggap 
bahwa se llama hamil me lngalami ganggulan pola makan. Hal ini dise lbabkan 
kulrangnya pelmahaman telntang pelntingnya gizi bagi ibul hamil (E lrikel, 2022). 
Selbaliknya ibu l yang belrsikap positif me lmelnulhi kelbultulhan gizi yang dipe lrlulkan 
sellama hamil selpelrti asu lpan asam folat, kalsiu lm, vitamin D, prote lin dan zat be lsi 
(Rostina, 2021). 

U lpaya ulntulk melrulbah sikap ibul hamil yang nelgatif melnjadi ibul hamil yang 
melmiliki sikap positif dalam hal pe lmelnulhan nu ltrisi dipelrlulkan intelrvelnsi. 
Intelrvelnsi dapat dilaku lkan dalam be lrbagai belntulk selpelrti Pelmbelrian Makanan 
Tambahan (PMT) dan pelmbelrian table lt FE l, dan lain lain (Farizal, 2020). Inte lrvelnsi 
lainnya adalah de lngan me lmbelrikan konsulltasi dan e ldulkasi mellaluli videlo (Siti, 
2023). Contoh konsulltasi ibu l hamil antara lain konsulltasi melngelnai  me lnul selhat 
ulntulk melmastikan nu ltrisi yang telpat bagi ibu l hamil. Pelmbelrian konse lling pada ibu l 
hamil belrtuljulan ulntulk melmastikan kelculkulpan kalori, vitamin, minelral, dan cairan 
ulntulk melmelnulhi kelbultulhan nultrisi ibu l dan janin. Konse lling kelmuldian belrtuljulan 
agar ibu l hamil melngeltahuli masalah gizi pada ibu l hamil contohnya se lpelrti KE lK dan 
anelmia, agar ibu l hamil melngeltahuli melnul makanan selimbang. Jika ibu l hamil 
melngellulh mulal dan mu lntah, anju lrkan u lntulk makan dalam porsi ke lcil dan selring 
ulntulk melmastikan nultrisi ibul telrculkulpi. Seltellah melndapat konse lling, harapannya 
ibul yang awalnya me lmiliki sikap ne lgatif belrulbah melnjadi sikap positif. Dan ibu l 
hamil dapat me lngkonsulmsi tablelt Fel selbanyak 1x se lhari sellama masa kelhamilan 
(Kelmelnkels, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
sikap ibu hamil tentang kebutuhan gizi dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama 
kehamilan di RSI Sakinah Mojokerto. 

 
B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 
penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil 
yang melakukan kunjungan ke poli kandulngan RS Islam Sakinah Mojokelrto 
selbanyak 100 ibul hamil. Sementara sampel pada penelitian ini adalah ibul hamil 
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yang belrseldia melnjadi relspondeln yang seldang memeriksakan kandungan di poli 
kandungan RSI Sakinah Mojokertorto sebanyak 45 ibul hamil sesuai dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi. Teknik samplingnya menggunakan Conselcultivel Sampling. 
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar kuesioner ulntulk 
melngulkulr sikap ibul hamil telntang kelbultulhan gizi telrdiri dari 10 pelrtanyaan 
delngan skala likelrt. Sementara untuk mengukur perilaku maka alat ukur yang 
digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan. Analisis dengan 
menggunakan uji Chi square.  

C. HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=45) 
No Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 20-35 tahun 41              91.1 
2 >35 tahun 4 8.9 

            Jumlah 45 100 
No Pendidikan   
1 Dasar 4 8.9 
2 Menengah 30 66.7 
3 Tinggi 11 24.4 

            Jumlah 45 100 
No Pekerjaan    
1 
2       

IRT 
PNS 

42 
3 

93.3 
6.7 

              Jumlah 45 100 
   No     Usia kehamilan                                              Frekuensi (f)                        Persentase (%) 

1 Trimester 1                               
2 Trimester 2 
3 Trimester 3 

5 
19 
21 

11.1 
42.2 
46.7 

Jumlah 45 100 
No     Paritas                            Frekuensi (f)                    Persentase (%) 
1 Primigravida                      
2 Multigravida 

20 
25 

44.4 
55.6 

Jumlah                                     45 100 
Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berusia 20-35 tahun sebanyak 41 responden (91.1%). Sebagian 

besar responden berpendidikan menengah sebanyak 30 responden (66.7%). 

Hampir seluruhnya pekerjaan responden adalah IRT sebanyak 42 responden 

(93.3%). Sebagian besar responden memasuki trimester ketiga sebanyak 21 

responden (46.7%). Sebagian besar responden memiliki jumlah paritas 

multigravida sebanyak 25 responden (55.6%) 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Hamil Tentang Kebutuhan Gizi (n=45) 
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No Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Positif 32                71.1 
2 Negatif 13                28.9 

         Jumlah 45               100 
Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki sikap positif sebanyak 32 responden (71.1%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Pemenuhan Nutrisi (n=45) 
No Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Positif 31 68.9 
2 Negatif 14 31.1 

Jumlah 45 100 
Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki perilaku positif dalam pemenuhan nutrisi sebanyak 31 

responden (68.9%). 

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Sikap Ibu Hamil Tentang Kebutuhan Gizi 

Dengan Perilaku Pemenuhan Nutrisi Selama Kehamilan (n=45) 

Sikap Ibul Hamil 

Pelrilaku l Pelmelnulhan Nultrisi Total 

Positif Nelgatif  

∑ % ∑ % ∑ % 

Positif 25 55.6 7 15.6 32 71,1 

Nelgatif 6 13.3 7 15.6 13 28,9 

Total 31 68.9 14 31.1 45 100 

Hasil U lji Statistik Chi-Sqularel dipelrolelh hasil  = 0,036 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil tabullasi silang (crosstab) 

delngan nilai p selbelsar 0.036 dimana nilai telrselbult lelbih kelcil dari nilai α 

(0.036 < 0.05), selhingga dapat disimpullkan bahwa ada hulbulngan sikap ibul 

hamil telntang kelbultulhan gizi delngan pelmelnulhan nultrisi sellama kelhamilan. 

D. PEMBAHASAN 

1. Sikap Ibu Hamil Tentang Kebutuhan Gizi 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar ibul 

hamil melmiliki sikap positif selbanyak 32 relspondeln (71,1%). Pelnelliti beropini 

bahwa ibul hamil melmiliki sikap positif dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor yaitul 

ulsia, pelkelrjaan, dan tingkat pelndidikan. Melnulrult Saifuldin Azwar (2013) ada 

belbelrapa faktor yang melmelngarulhi sikap yaitul pelngalaman pribadi, pelngarulh 

orang lain yang dianggap pelnting, pelngarulh kelbuldayaan, meldia massa, lelmbaga 

pelndidikan dan lelmbaga agama, dan pelngarulh faktor elmosional. Pada pelnellitian 

ini ada 3 faktor yang melmpelngarulhi sikap yaitul ulsia, pelndidikan, pelkelrjaan.  

Belrikult pelmbahasan lelbih lanjult melngelnai sikap ibul hamil telntang 

kelbultulhan gizi belrdasarkan karaktelristik relspondeln yang melmpelngarulhi sikap. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan melnulnjulkkan bahwa pada tabell 
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1 selbagian belsar ibul hamil yang melnjadi relspondeln belrulsia 20-35 tahuln. Hal ini 

dibulktikan belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrolelh ulsia 20-35 tahuln selbanyak 41 

relspondeln (91,1%). Pelnelliti belropini bahwa ibul hamil yang belrulsia 20-35 tahuln 

mayoritas melmiliki sikap yang positif karelna pada ulsia telrselbult telrmasulk dalam 

kellompok yang melmpulnyai sifat telrbulka dan celpat melnelrima hal barul selhingga 

mudah memahami apabila dibelrikan pelnyullulhan. Ibul hamil yang belrulsia 20-35 

tahuln melnulnjulkan sikap belrpikir yang suldah matang dan melntal yang dipelrlulkan 

ulntulk melmpellajari dan melnyelsulaikan diri pada situlasi situlasi barul misalnya 

melngingat hal-hal yang dullul pelrnah dipellajari saat selkolah ataulpuln dipellajari dari 

lular selkolah. Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Andarulni, Pamulngkas & 

Lelstari (2017) melnulnjulkan karaktelristik relspondeln ibul hamil belrdasarkan ulmulr 

di wilayah kelrja Pulskelsmas Karang Pullel selbagian belsar relspondeln ulmulr 20-35 

tahuln selbanyak 23 orang (76,7%). Pelnellitian julga dilakulkan olelh Pelrtiwi & 

Isnawati (2017) melngelmulkakan karaktelristik ibul hamil belrdasarkan ulmulr 

melnggambarkan bahwa pada ulmulmnya ibul hamil paling banyak masulk dalam 

katelgori ulmulr 20-35 tahuln yaitul belrjulmlah 73,5%. Ulmulr 20-35 tahuln 

melnulnjulkkan sikap belrpikir yang suldah matang dan melmiliki melntal yang 

dipelrlulkan ulntulk melmpellajari dan melnyelsulaikan diri pada situlasi-situlasi barul 

misalnya melngingat hal-hal yang dullul pelrnah dipellajari saat selkolah ataulpuln 

dipellajari dari lular selkolah. Ulsia 20-35 tahuln melrulpakan ulsia yang suldah matang 

dan culkulp melmiliki pelngeltahulan dan pelngalaman baik dari selgi kelmatangan 

dalam belrfikir maulpuln melntal ulntulk melnjalani rulmah tangga (Oktavia, 2018). 

Belrdasarkan tabel 1 hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar ibul 

hamil yang melnjadi relspondeln belrpelndidikan melnelngah. Hal ini dibulktikan 

belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrolelh pelndidikan melnelngah selbanyak 30 

relspondeln (66.7%). Pelnelliti belrpelndapat bahwa selmakin tinggi tingkat 

pelngeltahulan selselorang akan melmpelngarulhi ibul dalam melnelrima informasi barul 

selhingga tidak aculh telrhadap informasi yang ditelrima. Pelndidikan SMA 

melrulpakan selkolah tingkat atas delngan belgitul relspondeln akan lelbih muldah ulntulk 

melnelrima dan melnganalisa apapuln yang ditelrimanya telntang pelmelnulhan nultrisi, 

baik yang ditelrima dari pelnyullulhan telnaga kelselhatan, iklan-iklan ataulpuln dari 

celrita orang lain, selhingga relspondeln akan lelbih melmpelrhatikan nultrisinya. 

Selmakin tinggi pelndidikan celndelrulng selmakin muldah orang telrselbult ulntulk 

melnelrima informasi baik dari orang lain maulpuln dari meldia massa. Hal ini sejalan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Oktavia (2018) melnulnjulkan belrdasarkan 

Pelndidikan 14 orang (46,7%) adalah tingkat pelndidikan melnelngah. Pelnellitian julga 

dilakulkan olelh Fajrin (2017) melnulnjulkan dari 30 ibul hamil mayoritas 

belrpelndidikan melnelngah seljulmlah 17 orang (56,6%). Notoadmodjo (2014) 

pelndidikan dapat melmpelngarulhi selselorang telrmasulk julga pelrilakul selselorang 

akan pola hidulp telrultama dalam melmotivasi ulntulk sikap belrpelran selrta dalam 

pelmbangulnan pada ulmulmnya makin tinggi pelndidikan selselorang makin muldah 
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melnelrima informasi. 

Belrdasarkan tabel 1 hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

relspondeln melnjadi Ibu Rumah Tangga (IRT). Hal ini dibulktikan belrdasarkan hasil 

pelnellitian ibul hamil yang melnjadi IRT selbanyak 42 relspondeln (93,3%). Pelnelliti 

belropini bahwa ibul yang melnjadi IRT melmiliki sikap yang positif karelna melmiliki 

banyak waktul ulntulk melmpelrhatikan kelhamilannya. Selpelrti keltika waktul 

selnggang, ibul bisa melmanfaatkan meldia sosial ulntulk mellihat melnul melnul selhat 

sellama kelhamilan ataul melngikulti pelnyullulhan di posyandul telntang makanan 

belrgizi saat hamil. Pelnellitian selbellulmnya dilakulkan olelh Mullianda & Mulstiana 

(2019) mayoritas pelkelrjaan ibul adalah IRT. Seljalan delngan pelnellitian Mohdari 

(2017) melnulnjulkan bahwa pelngeltahulan ibul hamil belrdasarkan karaktelristik 

pelkelrjaan di Pulskelsmas Alalak Telngah adalah dari 85 orang relspondeln yang ada, 

pelkelrjaan yang telrbanyak adalah ibul rulmah tangga selbanyak 80 orang (94,11%). 

Melnulrult Hulrlock (2014) pelkelrjaan yang dilakulkan dalam aktivitas selhari-hari 

julga melmbelrikan pelngarulh telrhadap hal lain. Belkelrja ulmulmnya melrulpakan 

kelgiatan yang melnyita waktul, dan belkelrja bagi ibul-ibul akan melmpulnyai pelngarulh 

telrhadap kelhidulpan kellularga.  

2. Perilaku Pemenuhan Nutrisi Selama Kehamilan 

Berdasarkan tabel 3 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar ibul hamil melmiliki 

pelrilakul positif selbanyak 31 relspondeln (68,9%). Pelnelliti beropini bahwa ibul 

hamil melmiliki pelrilakul positif dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor yaitul ulsia 

kelhamilan dan paritas. Paritas melmiliki pelngarulh telrhadap pelrilakul pelmelnulhan 

nultrisi telrhadap ibul hamil karelna ibul yang tellah hamil lelbih dari satu kali telntul 

suldah melmiliki pelngalaman selbellulmnya. Selhingga bisa maksimal dalam 

pelmelnulhan nultrisi di kelhamilan belrikultnya. Melnulrult Notoatmodjo (2014) ada 

belbelrapa faktor yangg melmpelngarulhi pelrilakul, yaitul faktor preldisposisi 

(preldisposing factor), faktor pelmulngkin (elnabling factor) dan Faktor pelngulat 

(relinforcing factor. Belrikult pelmbahasan lelbih lanjult melngelnai pelrilakul 

pelmelnulhan nultrisi sellama kelhamilan belrdasarkan karaktelristik relspondeln yang 

melmpelngarulhi pelrilakul yaitul: Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan 

melnulnjulkkan bahwa pada tabell 1 selbagian belsar ibul hamil belrada pada ulsia 

kelhamilan trimelstelr 3. Hal ini dibulktikan belrdasarkan hasil pelnellitian bahwa ibul 

hamil di trimelstelr 3 selbanyak 21 relspondeln (46,7%). Pelnelliti belrpelndapat bahwa 

ibul hamil di trimelstelr 3 suldah paham telrkait pelmelnulhan nultrisi di trimelstelr 1 dan 

2. Selhingga di trimelstelr 3 nultrisi ibul suldah telrpelnulhi. Selmakin belrtambah 

trimelstelr pelngeltahulan telntang nultrisi sellama kelhamilan selmakin belrtambah 

selhingga pelrilakul ibul dalam pelmelnulhan nultrisi ibul hamil selmakin melmbaik dan 

melmbulat ibul melmiliki pelrilakul yang positif. Ibul hamil trimelstelr III suldah lelbih 

paham dan melngelrti telntang pelmelnulhan gizi apabila dibandingkan delngan ibul 

hamil trimelstelr I dan trimelstelr III. Hal ini dapat melnjadi pelrtimbangan dalam 

melnelntulkan pelrilakul yang baik dalam melnghindari keljadian KElK sellama 
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kelhamilannya. Pelnellitian ini seljalan delngan telori Ani (2022) delngan Di trimelstelr 

3, ibul hamil suldah paham telrkait pelmelnulhan nultrisi sellama kelhamilan karelna 

suldah melngelrti telrkait pola makan sellama kelhamilan di trimelstelr 1 dan trimelstelr 

2. Selkitar bullan kel 8 pada masa ini mulngkin telrdapat pelriodel tingkat selmangat, 

strelss bahkan sampai delprelsi keltika bayi melmbelsar dan keltidaknyaman 

belrtambah. 

Belrdasarkan tabel 1 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar ibul hamil yang 

melnjadi relspondeln adalah mulltigravida. Hal ini dibulktikan belrdasarkan hasil 

pelnellitian dipelrolelh mulltigravida selbanyak 24 relspondeln (55,6%). Pelnelliti 

belrpelndapat bahwa ibul yang hamil lelbih dari satu kali melmiliki pelngalaman yang 

lelbih banyak daripada ibul yang bellulm melmiliki anak, selhingga ibul delngan 

mulltigravida lelbih paham telrkait pelrilakul pelmelnulhan nultrisi sellama kelhamilan 

dari pelngalaman kelhamilan selbellulmnya. Paritas belrpelngarulh telrhadap 

pelngeltahulm ibul telrkait pelmelnulhan nultrisi, hal ini dikarelnakan ibul suldah melmiliki 

pelngalaman dari kelhamilan selbellulmnya. Pelnellitian ini seljalan delngan telori 

Nulrsalam (2014) bahwa ibul yang melmiliki belbelrapa anak pada ulmulmnya 

melmpulnyai pelngeltahulan yang lelbih baik olelh karelna tellah melmiliki pelngalaman 

praktik langsulng dan pelnelrimaan akan selmakin muldah. Gravida dapat 

dikellompokan melnjadi primigravida yaitul ibul yang barul pelrtama kali hamil, dan 

mullti gravida yaitul ibul hamil lelbih dari satul kali, sementara grandel mulltigravida 

yaitul ibul hamil lelbih dari elmpat kali. Melnulrult Prawirohardjo (2014) gravida 

adalah istilah meldis ulntulk wanita hamil, selmakin tinggi gravida maka pelngalaman 

dan pelngeltahulan selselorang akan lelbih belsar dibandingkan orang yang bellulm 

pelrnah hamil ataulpuln barul hamil pelrtama. 

3. Hubungan Sikap Ibu Hamil Tentang Gizi Dengan Perilaku Pemenuhan Nutrisi 

Selama Kehamilan 

Hasil ulji chi sqularel dipelrolelh  valulel selbelsar 0,035 < 0,05, yang belrarti  

ditelrima selhingga ada hulbulngan yang signifikan antara sikap ibul hamil telntang 

kelbultulhan gizi delngan pelrilakul pelmelnulhan nultrisi sellama kelhamilan di RSI 

Sakinah Mojokelrto. Ibul yang melmpulnyai sikap positif dalam pelmelnulhan nultrisi 

sellama kelhamilan belrpellulang belsar melmpulnyai pelrilakul yang positif julga.  

Arifin (2014) melnjellaskan bahwa sikap melrulpakan sulatul kelcelndelrulngan 

tingkah lakul ulntulk belrbulat selsulatul delngan cara, meltodel, telknik, dan pola telrtelntul 

telrhadap dulnia selkitarnya, baik belrulpa orang-orang maulpuln objelk objelk telrtelntul. 

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelmbelntulkan sikap melnulrult azwar dalam 

Buldiman dan Riyanto (2014) yaitul pelngalaman pribadi, kelbuldayaan, orang lain 

yang dianggap pelnting, meldia massa, institulsi ataul lelmbaga pelndidikan dan 

lelmbaga agama, faktor elmosi dalam diri individul. Melnulrult Notoatmodjo (2014) 

pelrilakul adalah bahwa pelrilakul yang telrbelntulk dalam diri selselorang dari dula 

faktor yaitul faktor intelrnal yang dimana relspon dari dalam diri dan faktor 

elkstelrnal yaitul stimulluls dari lular diri selselorang. Melnulrult Notoatmodjo (2014) ada 
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belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi pelrilakul, yaitul, faktor preldisposisi, faktor 

pelmulngkin, faktor pelngulat. Belrdasarkan cross tabullation didapatkan hasil 

hulbulngan sikap positif ibul hamil delngan pelrilakul positif dalam pelmelnulhan nultrisi 

selbanyak 55,6%. Dapat disimpullkan bahwa ibul hamil yang melmiliki sikap positif 

maka akan belrpellulang belsar melmiliki pelrilakul positif pulla. Dilihat dari tingkat 

pelndidikan selbagian belsar ibul hamil yang melnjadi relspondeln pada pelnellitian ini 

tingkat pelndidikannya yaitul melnelngah (SMA).  

Pelnelliti belropini bahwa tingkat pelndidikan melmpelngarulhi pelrselpsi 

selselorang ulntulk lelbih melnelrima idel-idel dan telknologi barul. Karelna dapat 

melmbulat selselorang ulntulk lelbih muldah melngambil kelpultulsan dan belrtindak. 

Pelnellitian ini seljalan delngan telori yang dikelmulkakan olelh Saifuldin Azwar (2014) 

yang melngelmulkakan bahwa lelmbaga pelndidikan selrta lelmbaga agama selbagai 

sistelm melmpulnyai pelngarulh dalam pelmbelntulkan sikap dan pelrilakul karelna 

keldulanya melleltakkan dasar pelngelrtian dan konselp moral dalam diri idividul. 

Dilihat dari paritas selbagian belsar ibul hamil yang melnjadi relspondeln pada 

pelnellitian ini adalah mulltigravida delngan ulsia kelhamilan trimelstelr III.  Paritas 

belrpelngarulh telrhadap sikap dan pelrilakul ibul telrkait pelmelnulhan nultrisi. Hal ini 

diselbabkan karelna ibul suldah melmpulnyai pelngalaman dari kelhamilan  

selbellulmnya. Ibul  yang  mellahirkan  lelbih  dari  satul  kali  melmiliki  pelngeltahulan  

dan pelngalaman yang lelbih telntang pelmelnulhan nultrisi sellama kelhamilan bila 

dibandingkan delngan ibul yang bellulm pelrnah mellahirkan. Pelnellitian ini seljalan 

delngan telori Nulrsalam (2014) bahwa ibul yang melmiliki belbelrapa anak pada 

ulmulmnya melmpulnyai pelngeltahulan yang lelbih baik olelh karelna tellah melmiliki 

pelngalaman praktik langsulng dan pelnelrimaan akan selmakin muldah. Sellain itul, Ibul 

hamil trimelstelr III suldah lelbih paham dan melngelrti telntang pelmelnulhan gizi 

apabila dibandingkan delngan ibul hamil pada trimelstelr I dan trimelstelr II. Hal ini 

dapat melnjadikan pelrtimbangan dalam melnelntulkan sikap dan pelrilakul yang 

positif ulntulk melnghindari keljadian KElK sellama kelhamilannya. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Sikap ibu hamil tentang kebutuhan gizi di RSI Sakinah Mojokerto sebagian 

besar bersikap positif, begitupun juga dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama 

kehamilan di RSI Sakinah Mojokerto sebagian besar berperilaku positif . Sikap ibu 

tentang kebutuhan gizi yang positif akan berdampak pada perilaku yang positif 

juga pada ibu selama kehamilan. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan sikap 

ibu hamil tentang kebutuhan gizi dengan pemenuhan nutrisi selama kehanilan. 

2. Saran  

 Disarankan untuk ibu hamil selama proses kehamilan hendaknya ibu mau 

bersikap positif dan berperilaku positif dalam memenuhi kebutuhan nutrisinya 

selama hamil dengan mengkonsumsi makanan yang dapat mengandung nutrisi 
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yang baik sehingga mempunyai status gizi yang baik. Bagi institusi Rumah sakit 

perlu memberikan sosialisasi terkait sikap ibu hamil tentang gizi dan perilaku 

pemenuhan nutrisi selama kehamilan, seperti sosialisasi tentang menu makanan 

yang sehat saat trimester 1, trimester 2 dan trimester 3 sehingga ibu hamil 

terpenuhi nutrisinya selama kehamilan. 
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